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MurisalUIN Imam Bonjol PadangEmail: murisal@uinib.ac.id (​mailto:murisal@uinib.ac.id​)M. Hubbal KhoirUIN Imam Bonjol Padang	Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat persepsi siswa tentang layanan konseling di SMAN 1 Padang Sago, 2) untuk mengetahui tingkat minat berkonsultasi di SMAN 1 Padang Sago, 3) dan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi siswa SMAN 1 Padang Sago. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis data yaitu analisis Korelasi Pearson yang diolah dengan program SPSS versi 16.0 for Windows. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah persepsi terhadap layanan konseling dan variabel terikatnya adalah minat berkonsultasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Padang Sago dengan sampel penelitian berjumlah 79 orang. Penarikan sampel pada penelitian ini adalah non-random dengan bentuk Quota sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah skala psikologi, yang berpedoman pada skala Likert, penelitian ini menggunakan dua buah  skala  sebagai alat ukur yaitu, skala persepsi tentang layanan konseling dengan validitas 77 aitem dari 98 aitem dan memiliki reliabilitas 0,955 dan  skala minat berkonsultasi dengan validitas 80 aitem dari 98 aitem dan memiliki reliabilitas 0,958. Berdasarkan hasil pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Tingkat persepsi tentang layanan konseling pada siswa SMAN 1 Padang Sago tergolong negatif 57,1% atau 45 orang. 2) Tingkat minat berkonsultasi pada siswa SMAN 1 Padang Sago tergolong tinggi 82% atau 65 orang. 3) Hasil analisis data penelitian menunjukkan Pearson Correlation dengan koefisien atau rhitung 0,567 dengan nilai signifikansi 0,000, sedangkan rtabel 0,220. Jika rhitung > rtabel maka hipotesis diterima. Dari hasil di atas maka rhitung lebih besar dari rtabel (0,567 > 0,220), maka hipotesis diterima dan dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi siswa SMAN 1 Padang Sago.







Siswa Sekolah Menengah Atas (untuk selanjutnya disingkat SMA) secara psikologis sedang memasuki perkembangan masa remaja, yakni masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Siswa SMA termasuk individu-individu yang memasuki masa remaja madya yang berusia 15-18 tahun. Menurut Hurlock (2003:207) masa remaja merupakan masa yang sangat berhubungan pada penentuan kehidupan di masa depan, karena perilaku dan aktivitas yang dilakukan pada masa remaja menjadi masa awal dalam mengukir kehidupan yang lebih baik di masa depan mereka. Jadi, jika masa remaja mencapai perkembangan optimal maka bisa dipastikan masa depan seorang remaja akan berjalan dengan baik pula.
Siswa rentan mengalami perubahan yang sangat signifikan di lingkungan sekolah, salah satu perubahan signifikan tersebut adalah mengalami masa transisi dari jenjang Sekolah Menengah Pertama ke Sekolah Menengah Atas. Perubahan tersebut meliputi masa pubertas dan hal-hal yang berkaitan dengan citra tubuh, meningkatnya tanggung jawab dan kemandirian, perubahan dari struktur kelas yang kecil dan akrab menjadi struktur kelas yang lebih besar dan impersonal, peningkatan jumlah guru dan teman, serta meningkatnya fokus pada prestasi dan menghadapi ekspektasi-ekspektasi akademik yang lebih tinggi.
Siswa sebagai subjek dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, dalam aktifitas belajarnya banyak dihadapkan pada masalah-masalah. Permasalahan yang dialami siswa di sekolah merupakan permasalahan yang umum terjadi di fase masa remaja. Masa remaja ditandai dengan adanya berbagai perubahan, baik secara fisik maupun psikis, yang dapat menimbulkan problema atau masalah tertentu bagi remaja. Apabila tidak disertai dengan upaya pemahaman diri dan pengarahan diri secara tepat dapat menjurus pada berbagai tindakan kenakalan remaja dan kriminal.
Sebagai manusia, remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut untuk dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya berbagai problem pada remaja. Problem remaja ialah masalah-masalah yang dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat remaja itu hidup dan berkembang. Problem tersebut ada yang dapat dipecahkan sendiri, tetapi ada pula yang sulit untuk dipecahkan dalam hal ini memerlukan bantuan kaum pendidik agar tercapai kesejahteraan pribadi dan bermanfaat bagi masyarakat (Willis, 2005:43). Bantuan tersebut adalah berupa layanan konseling di sekolah.
Beberapa permasalahan siswa di sekolah di antaranya; tawuran, membolos, mencontek, bullying, malas belajar, hasil belajar rendah, menunjukkan sikap yang kurang wajar, suka menentang, dusta, tidak mau menyelesaikan tugas-tugas. Permasalahan siswa ini dapat dibantu mengatasinya dengan layanan konseling di sekolah. Dalam hal ini layanan konseling di sekolah merupakan tempat pembinaan dan mengembangkan potensi siswa secara optimal, sehingga siswa menjadi kreatif, produktif, mandiri dan bersifat religius serta mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa sehingga siswa terlepas dari tekanan emosional (stress), dan dari sana akan muncul ide yang lebih baik dalam merencanakan kehidupannya. Idealnya siswa yang mengalami masalah baik berkaitan dengan pelajaran di sekolah maupun di rumah yang mengganggu proses belajar di sekolah dibicarakan ke layanan konseling.
Pelaksanaan layanan konseling bisa berjalan dengan baik apabila siswa memiliki minat berkonsultasi yang tinggi saat mengikuti layanan konseling di sekolah (Aminuddin, 2010:2). Konsultasi adalah pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan (misal nasehat, saran) yang sebaik-baiknya. Kata konsultan diartikan sebagai orang (ahli) yang tugasnya memberi petunjuk atau nasehat suatu kegiatan sedangkan kata berkonsultasi diartikan sebagai bertukar pikiran atau meminta pertimbangan dalam memutuskan sesuatu.
Untuk mengetahui minat berkonsultasi siswa itu tinggi atau tidak dalam mengikuti layanan konseling, dapat dilihat dari bagaimana persepsi siswa tentang layanan konseling. Atkinson, dkk (1983:201) menyebutkan persepsi adalah proses pengorganisasian dan penafsiran pola stimulus dalam lingkungan. Menurut Sarlito persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi (Sarwono, 2010:86). Persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu sehinggga merupakan suatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu (Walgito, 2003:53). Dengan demikian persepsi adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap sesuatu.
Hasil penelitian Afiatin sebagaimana dikutip Batuadji, dkk (2009:22)  menemukan bahwa persepsi siswa terhadap keberadaan layanan konseling di sekolah cenderung buruk, istilah “polisi sekolah” untuk konselor sekolah menjadi umum. Banyak siswa yang menolak untuk datang menemui konselor walaupun mereka bermasalah. Jikapun harus dipanggil untuk menghadap konselor, mereka datang dengan berat hati dan ada rasa takut dan malu. Tidak jarang siswa kemudian membolos dan minta pindah sekolah hanya karena pernah berhubungan atau dipanggil menghadap konselor.
Salah satu SMA yang memiliki layanan konseling di sekolah yaitu SMAN 1 Padang Sago. SMAN 1 Padang Sago merupakan salah satu SMA Negeri di Kabupaten Padang Pariaman. Dari segi fasilitas ruangan dan guru yang menjadi konselor di SMAN 1 Padang Sago idealnya siswa memiliki persepsi yang positif tentang layanan konseling dan memiliki minat berkonsultasi yang tinggi, namun dari data yang didapat minat siswa mempergunakan layanan konseling masih kurang dan masih didapati siswa tidak menyukai atau yang mempersepsi negatif layanan konseling dan malu untuk berkonsultasi karena setelah masuk ruangan konseling ditertawai teman dan dilabeli anak nakal.
Bertitik tolak dari latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka timbul suatu keinginan yang mendorong peneliti untuk menelitinya yang peneliti beri judul Hubungan antara Persepsi tentang Layanan Konseling dengan Minat Berkonsultasi SMAN 1 Padang Sago.

METODE PENELITIAN
Tipe atau jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010:5).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Padang Sago yaitu kelas X, XI dan XII sampel akan diambil dengan menggunakan  teknik Quota sampling. Menurut Sugiyono (2010:60) menyatakan bahwa sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Pengambilan sampel hanya berdasarkan pertimbangan peneliti saja, hanya di sini besar dan kriteria sampel telah ditentukan lebih dahulu yaitu 79 orang yang terdiri dari 39 orang laki-laki dan 40 orang perempuan.
Model skala yang digunakan dalam penelitian ini memakai skala model Likert. Menurut Suryabrata (2005:186), pada skala model Likert perangsangannya adalah pernyataan. Respons yang diharapkan diberikan oleh subjek adalah taraf kesetujuan atau ketidaksetujuan dalam variasi: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak tentu (TT), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
Variabel terdiri dari variabel X yaitu persepsi tentang layanan konseling dan variabel Y yaitu minat berkonsultasi. Untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan pengukuran diperlukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi masing-masing aitem dengan menggunakan Cronbach Alpha aplikasi SPSS 16.0 for windows. Maka dari hasil uji validitas variabel persepsi tentang layanan konseling (X) didapatkan hasil bahwa dari 98 butir pernyataan untuk variabel persepsi tentang layanan konseling, 77 aitem dinyatakan valid karena Corrected Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,30 (Priyatno, 2014:117). Dengan demikian, butir-butir pernyataan dalam variabel ini layak mengungkap tentang tingkat persepsi tentang layanan konseling. Aitem yang tidak valid akan dibuang.
Hasil uji coba validitas minat berkonsultasi (Y) didapatkan bahwa dari 98 butir pernyataan dinyatakan valid sebanyak 80 item karena Corrected Aitem-Total Correlation lebih besar dari 0,30 dengan demikian butir-butir pernyataan dalam variabel ini layak mengungkap tentang tingkat minat berkonsultasi dan aitem yang tidak valid akan dibuang (Priyatno, 2014:117).
Dari analisis reliabilitas dengan bantuan SPSS 16.0 for windows di atas, diketahui nilai Cronbach Alpha adalah 0.955 untuk skala persepsi terhadap layanan konseling dan 0.958 untuk skala minat berkonsultasi. Karena nilai skala persepsi terhadap layanan konseling dan minat berkonsultasi lebih dari 0,8 maka reliabilitasnya adalah baik sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data penelitian digunakan untuk membuat kategorisasi variabel dengan menggolongkan subjek dalam dua kategori, yaitu tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 79 orang subjek, 34 orang atau 43,3%  yang memiliki persepsi tentang layanan konseling positif, dan sebanyak 45 orang lainnya atau 57,1% memiliki persepsi tentang layanan konseling yang negatif. Dari besarnya persentase persepsi tentang layanan konseling diketahui bahwa siswa SMAN 1 Padang Sago dominan memiliki tingkat persepsi tentang layanan konseling negatif.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 79 subjek yang diteliti, sebanyak 14 orang atau 18% minat berkonsultasinya rendah, dan 65 orang atau 82% minat berkonsultasinya tinggi. Dari besaran persentase minat berkonsultasi menunjukkan bahwa siswa SMAN 1 Padang Sago lebih dominan memiliki tingkat minat berkonsultasi yang dikategorikan tinggi.
Berdasarkan Uji linearitas pada SPSS versi 16.0  for windows diperoleh output ANOVA Table, diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearitas sebesar 0,000 karena signifikansi kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi terdapat hubungan yang linear, maka asumsi linearitas terpenuhi.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sample kalmogorov smirnov, dapat dinyatakan terdistribusi normal jika signifikansi besar dari 0,05 (Priyatno, 2014:69). Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for windows, maka diperoleh hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymptotic Significance 2-tailed) untuk persepsi tentang layanan konseling adalah 0,716 dan minat berkonsultasi 0,406. Signifikansi untuk variabel persepsi tentang layanan konseling lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal dan untuk signifikansi minat berkonsultasi juga lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data skala persepsi tentang layanan konseling berdistribusi normal dan data skala minat berkonsultasi juga berdistribusi normal.
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows diperoleh nilai koefisien pearson correlation persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi sebesar 0,567. Jika nilai signifikansi < 0,05  berarti hipotesis diterima sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 berarti hipotesis ditolak dan nilai signifikansi dari persepsi tentang layanan konseling dan minat berkonsultasi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti pada taraf signifikansi antara dua variabel menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh menunjukkan, bahwa data yang diperoleh dari 79 subjek yang diteliti, 34 orang atau 43,3% memiliki tingkat persepsi tentang layanan konseling yang positif, 45 orang atau 57,1 % yang memiliki tingkat persepsi tentang layanan konseling yang negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar dari siswa SMAN 1 Padang Sago memiliki tingkat persepsi tentang layanan konseling yang negatif. Hal ini berarti dugaan semula dari peneliti bahwa persepsi siswa tentang layanan konseling di SMAN 1 Padang Sago negatif adalah tepat. Kenyataan di sekolah menunjukkan siswa banyak yang memberikan pernyataan di skala dengan persepsi negatif.
Kemudian data dari 79 subjek yang diteliti, 14 orang atau 18% memiliki tingkat minat berkonsultasi yang rendah, 65 orang atau 82% yang memiliki tingkat minat berkonsultasi yang tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa SMAN 1 Padang Sago memiliki tingkat minat berkonsultasi yang tinggi. Perbedaan antara fenomena yang ada dengan hasil penelitian yang dilaksanakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pertama, kecenderungan sampel yang terjaring merupakan siswa yang masuk kategori siswa yang disiplin, kedua, sebagian responden dalam menjawab cenderung ingin terlihat baik dan ketiga, penelitian yang pada mulanya menggunakan sampel acak untuk menentukan siapa yang akan menjadi responden berubah karena keikutsertaan guru di sekolah menunjuk siapa saja yang akan menjadi sampel pada penelitian ini, kemungkinan ini juga mempengaruhi hasil skor minat berkonsultasi siswa. 
Selanjutnya, dari analisis yang diperoleh bahwa persepsi terhadap layanan konseling memiliki hubungan positif yang signifikan dengan minat berkonsultasi. Sehingga semakin tinggi/positif tingkat persepsi tentang layanan konseling seseorang maka semakin tinggi pula minat berkonsultasinya. Hal ini terbukti dari hasil analisis korelasi Pearson yang menunjukan bahwa nilai Pearson Correlation antara variabel persepsi tentang layanan konseling dengan minat berkonsultasi sebesar 0,567 dengan sumbangan persepsi tentang layanan konseling sebesar 32,2% dan nilai signifikansi 0,000, yang mana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti antara dua variabel menunjukkan hubungan positif yang signifikan. Artinya hanya 32,2 % persepsi tentang layanan konseling mempengaruhi tingkat minat berkonsultasi siswa SMAN 1 Padang Sago, dan 67,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti minat intrinsik dan minat ekstrinsik. minat intrinsik, dapat timbul karena pengaruh sikap, prestasi belajar, bakat, jenis kelamin dan termasuk juga harapan. Sedangkan minat ekstrinsik dapat timbul karena pengaruh ajakan teman, keterpaksaan berkonseling, informasi, lingkungan dan sebagainya (Khairani, 2007:145).
Berdasarkan analisis yang diperoleh bahwa persepsi tentang layanan konseling memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan minat berkonsultasi. Sehingga semakin tinggi atau semakin positif persepsi tentang layanan konseling maka minat berkonsultasinya akan semakin tinggi. Jadi 43,3% persepsi terhadap layanan konseling yang positif menyebabkan minat berkonsultasi menjadi tinggi yaitu 82%. Hal ini terjadi karena variabel minat berkonsultasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor persepsi tentang layanan konseling saja, melainkan ada faktor lain yang mencetuskannya misalnya pengaruh sikap, prestasi belajar, bakat, jenis kelamin, termasuk juga harapan, pengaruh ajakan teman, keterpaksaan berkonseling, lingkungan dan lain-lain.
Kelemahan dan keterbatasan di dalam penelitian ini, yaitu kurangnya penelusuran sumber dan literatur, guna memperkaya dan menambah penguatan terhadap teori-teori yang mendukung. Keterbatasan pengkaitan dalam memperhatikan variabel selain persepsi tentang layanan konseling yang mungkin mempengaruhi minat berkonsultasi, kemudian mengambil wilayah penelitian yang sempit, melakukan penelitian terhadap sampel yang sedikit, dan menggunakan rancangan penelitian yang kurang kompleks tidak dilanjutkan dengan pendekatan secara kualitatif atau mixed method. 

KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan penelitian sebagai berikut:
Siswa SMAN 1 Padang Sago memiliki tingkat persepsi tentang layanan konseling yang negatif yaitu sebanyak 45 orang atau 57,1%.
Hasil penelitian menunjukkan siswa SMAN 1 Padang Sago memiliki tingkat minat berkonsultasi yang tinggi yaitu sebanyak 65 orang atau 82%.
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